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RINGKASAN 

 

Penanganan yang tepat setelah panen akan melindungi produk dari kerusakan 

dan memperpanjang umur simpan. Ubi jalar (Ipomoea batatas L.) merupakan umbi 

yang mudah rusak saat dipanen dan memerlukan penanganan yang tepat untuk 

menjaga kualitasnya. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui perbedaan 

kandungan kimia berbagai jenis ubi jalar putih. LPG 04, LPG 05, LPG 11, LPG 15 

dan JAGO untuk mengetahui stabilitas penyimpanan terbaik umbi sebagai bahan 

tanam. Penelitian ini disusun menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) satu 

faktor dan diulang sebanyak dua kali. Genotipe dipilih berdasarkan parameter 

pengamatan dan kriteria yang diinginkan untuk mengetahui perbedaan kandungan 

kimia ubi jalar dan kapasitas penyimpanan optimal umbi. Penelitian menunjukkan 

bahwa bahan kimia dalam LPG 04 mengandung potasium dan lemak yang tinggi. 

LPG 05 memiliki kadar air, kadar lemak, kadar protein dan kadar vitamin C yang 

tinggi. LPG 11 memiliki kadar kalium dan kadar protein paling rendah. LPG 15 

memiliki kandungan karbohidrat terendah dan JAGO memiliki kandungan kimia 

tertinggi yaitu memiliki kadar pati, kadar lemak dan kandungan karbohidrat tertinggi. 

Pada variabel susut bobot umbi klon LPG 15 memiliki jumlah umbi bobot terendah, 

dan pada variabel jumlah umbi busuk klon LPG 04 dan JAGO memiliki jumlah umbi 

busuk paling terendah. Dilihat dari variabel jumlah umbi bertunas paling sedikit 

yaitu, LPG 04, LPG 05, LPG 15, dan JAGO. 
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